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Tujuan penelitian ini membahas tentang perilaku pemilih milenial dalam
proses pemilihan Gubernur Sulawesi selatan tahun 2018 di kota Makassar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualiatif dengan tipe deskriptif. Data dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan
Wawancara.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisa interaktif yang yang meliputi tiga komponen yaitu : reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis model ini mempunyai
tiga komponen yang saling terjalin dengan baik, yaitu sebelum, selama dan
sesudah pelaksanaan pengumpulan data. Penelitian ini melibatkan 7 informan
yaitu komisioner KPU Makassar, Teknsi KPU provinsi Sulawesi selatan, dan 5
pemilih milenial.

Hasil penelitian maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa perilaku politik
pemilih milenial dalam pelaksanaan pemilihan gubernur dan wakil gubernur
Sulawesi selatan tahun 2018 di kota Makassar bahwa perilaku dari para pemilih
milenial yang hidup berbarengan dengan teknologi lebih dominan pada
pendekatan pilihan rasional yang melihat program kerja yang ditawarkan dan
kinerja pada pemerintahan sebelumnnya, serta kepopuleran calon di media sosial
yang dijadikan para pemilih milenial sebagai referensi dalam menentukan
pilihannya. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan: Bagi mahasiswa
agar dapat memperluas dan menambah wawasan berpikir; Bagi masyarakat,
sebagai referensi dan pemahaman serta pengetahuan; Bagi peneliti selanjutnya
dapat menjadikan karya tulis ini sebagai rujukan untuk penelitian dalam bidang
yang serupa.
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